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Abstract

Poverty is a highly complex social issue influenced by various interconnected factors, including Minimum
Wage, Gross Regional Domestic Product, and Population Size. The hypotheses are as follows: (1)
Minimum Wage has a negative and significant partial effect on poverty in Tabanan Regency, (2) Gross
Regional Domestic Product has a negative and significant partial effect on poverty in Tabanan Regency,
(3) Population Size has a positive and significant partial effect on poverty in Tabanan Regency, (4)
Minimum Wage, Gross Regional Domestic Product, and Population Size have a significant partial and

simultaneous effect on poverty in Tabanan Regency. Minimum Wage (X1) has a negative and
significant impact on Poverty (Y) in Tabanan Regency. The lower the minimum wage received by the
community, the higher the poverty rate. Gross Regional Domestic Product (X2) has a negative and
significant impact on Poverty (Y) in Tabanan Regency. The lower the GRDP received by the community,
the higher the poverty rate. Population Size (X3) has a positive and significant impact on Poverty (Y) in
Tabanan Regency. The higher the population size in Tabanan Regency, the higher the poverty rate.
Minimum Wage, Gross Regional Domestic Product, and Population Size have a simultaneous impact on
Poverty.

Keywords: Minimum Wage, Regional Gross Domestic Product (GDP), Population Size, Poverty.

Abstrak

Kemiskinan merupakan sebuah permasalahan sosial yang sangat kompleks yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang saling berkaitan diantaranya Upah Minimum, Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB), dan Jumlah Penduduk. Uji hipotesis, sebagai berikut (1) Upah Minimum berpengaruh negatif
dan nyata secara parsial terhadap kemiskinan di Kabupaten Tabanan, (2) Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) berpengaruh negatif dan nyata secara parsial terhadap kemiskinan di Kabupaten Tabanan,
(3) Jumlah Penduduk berpengaruh positif dan nyata secara parsial terhadap kemiskinan Kabupaten
Tabanan, (4) Upah Minimum, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) , Jumlah Penduduk berpengaruh
nyata secara parsial maupun simultan terhadap kemiskinan di Kabupaten Tabanan. Upah Minimum (X1)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kemiskinan (Y) di Kabupaten Tabanan. Semakin rendah
upah minimum yang diterima oleh masyarakat, maka kemiskinan akan semakin tinggi. Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) (Xz) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kemiskinan (Y) di Kabupaten
Tabanan. Semakin rendah PDRB yang diterima oleh masyarakat maka kemiskinan semakin tinggi.
Jumlah Penduduk (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kemiskinan (Y) di Kabupaten
Tabanan. Tingginya jumlah penduduk di Kabupaten Tabanan, maka akan berpengaruh terhadap
tingginya kemiskinan. Upah Minimum, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Jumlah Penduduk
berpenagruh secara simultan terhadap Kemiskinan.
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Kata Kunci: Upah Minimum, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Jumlah Penduduk ,Kemiskinan

1. PENDAHULUAN

Pembangunan nasional ialah untuk mencapai
masyarakat adil dan makmur. Sejalan dengan
tujuan tersebut, berbagai kegiatan
pembangunan lebih  diarahkan  kepada
pembangunan daerah khususnya daerah yang
relatif mempunyai kemiskinan yang terus naik
dari tahun ke tahun. Pembangunan daerah
dilakukan secara terus - menerus dan
berkesinambungan sesuai dengan kebutuhan
masing — masing daerah. Sasaran dari
pembangunan nasional telah diterapkan
melalui pembangunan jangka panjang dan
jangka pendek. Oleh karena itu, salah satu
indikator keberhasilan pembangunan nasional
adalah laju penurunan jumlah penduduk
miskin. Efektivitas dalam menurunkan jumlah
penduduk miskin merupakan hal utama dalam
memilih strategi dalam pembangunan. Hal ini
berarti salah satu kriteria utama pemilihan
sektor inti atau sektor andalan dalam
Pembangunan  tingkat  nasional adalah

efektivitas dalam mengurangi jumlah penduduk
miskin (Simatupang dan Saktyanu, 2003).
Kemiskinan merupakan permasalahan sosial
yang sangat kompleks yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor vyang saling berkaitan
(Anggraini, 2012). Kemiskinan secara umum
digambarkan sebagai rendahnya pendapatan
untuk memenuhi kebutuhan dasar. Menurut
Nugroho (2004) kemiskinan adalah suatu
keadaan dimana seseorang mempunyai
pendapatan yang rendah dan kekurangan
segala sesuatu untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Kemiskinan tidak hanya berkaitan
dengan tingkat pendapatan tetapi juga aspek
sosial, lingkungan bahkan tingkat
pemberdayaan dan partisipasi (Yacoub, 2012).
Berikut data Upah Minimum, Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB), Jumlah Penduduk, dan
Kemiskinan di Kabupaten Tabanan Tahun 2008
—-2020

Tabel 1: Data Mengenai Upah Minimum, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Jumlah Penduduk,

Dan Kemiskinan Di Kabupaten Tabanan Tahun 2008-2020.

Tahun Upah
Kemiskinan (Y) I\/Iinimupm (X1) PDRB. (X2) Jumlah Penduduk
(Jiwa) (Rupiah) (Ruplah) ('X3)
(Jiwa)

2008 28.500 885.000 2.221.759 416.703
2009 20.800 877.000 2.342.711 421.800
2010 29.300 854.500 9.325.340 422.300
2011 24.200 910.000 9.895.354 425.100
2012 21.000 1.010.000 10.500.462 427.800
2013 22.500 1.050.000 11.178.190 430.600
2014 24.400 1.250.000 11.907.999 433.330
2015 24.050 1.290.000 12.651.348 435.900
2016 21.900 1.339.500 13.426.017 436.500
2017 21.660 1.302.970 14.143.208 441.000
2018 19.770 1.439.500 14.949.321 443.500
2019 18.740 1.559.500 15.783.039 445,700
2020 19.110 1.459.965 14.808.645 448.000

Sumber: Badan Pusat Statisti (BPS) Kab Tabanan 2022

Kemiskinan merupakan masalah yang sering

dihadapi
terkecuali di

angka kemiskinan
peringkat
Kabupaten/Kota di Bali. Mencermati

menduduki

sebagian pimpinan daerah tidak
Kabupaten Tabanan.

Tingkat

di Kabupaten Tabanan

kelima

diantara
kondisi

tersebut maka diperlukan strategi dan kerja

keras  dari

menanggulangi

berbagai  pihak
kemiskinan yang
Kabupaten Tabanan. Pemerintah Kabupaten
Tabanan telah melakukan upaya — upaya untuk
menurunkan jumlah penduduk miskin dengan
program — program yang telah dikembangkan.
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2. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini dilakukan di Kabupaten
Tabanan karena Kabupaten Tabanan
merupakan salah satu Kabupaten yang memiliki
perkembangan perekonomian yang pesat yang
sebagian besar ditunjang dari sektor pertanian
dan pariwisata. Metode yang digunakan pada
penelitian ini ialah observasi ke lapangan, studi
pustaka dengan  mempergunakan  buku,
literatur, jurnal maupun laporan dan
wawancara langsung kepada responden yang
ada dilapangan. Dengan beberapa metode yang
dilakukan oleh penulis diharapkan metode
penelitian yang dipakai dapat mengumpulkan
data — data yang dibutuhkan oleh penulis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Deskripsi Data
3.1.1Ujit

1. Variabel Upah Minimum (X1) berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap
Kemiskinan (Y) di Kabupaten Tabanan. Hal
ini diperoleh dari nilai thitung sSebesar -3.266
dengan signifikasi sebesar 0,10 sedangkan
nilai traver diperoleh sebesar -1.833.

2. Variabel Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) (X2) berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Kemiskinan (Y) di
Kabupaten Tabanan. Hal ini diperoleh dari
nilai  thitung Sebesar -3.089 dengan
signifikasi sebesar 0,10 sedangkan nilai
traber diperoleh sebesar -1.833.

3. Variabel Jumlah Penduduk (Xs)
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap Kemiskinan (Y) di Kabupaten
Tabanan. Hal ini diperoleh dari nilai thitung
sebesar 2.582 dengan signifikasi sebesar
0,10 sedangkan nilai ttabel diperoleh
sebesar -1.833.

3.1.2 UjiF

Variabel Upah Minimum (X1), Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) (X2), Jumlah Penduduk
(Xs) berpengaruh secara bersama — sama
terhadap Kemiskinan (Y) di Kabupaten
Tabanan. Hal ini diperoleh dari Fhitung Sebesar
112.652 dan Ftaber Sebesar 3.863 dan dengan
signifikasi sebesar 0.000 yang lebih kecil dari
0.05(0.000 < 0.05).

3.2 Pembahasan
1. Upah Minimum (X1) berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap
Kemiskinan (Y) di Kabupaten Tabanan.
Hal ini di dapat dari nilai thitung S€besar

-3.266 dan ttabel Sebesar -1.833 Maka
dari itu thitung> ttabel S€besar -3.266 > -
1.833. Semakin rendah upah minimum
yang diterima, maka kemiskinan di
Kabupaten Tabanan semakin
meningkat. Hal ini terjadi karena upah
minimum  yang  diterima  oleh
masyarakat masih rendah sehingga
kemiskinan semakin tinggi.

2. Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) (X2) berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Kemiskinan (Y) di
Kabupaten Tabanan. Hal ini di dapat
dari nilai thitung sebesar -3.089 dan ttabel
sebesar -1.833 Maka dari itu thiwung >
trabel sebesar -3.089 > -1.833. Semakin
rendah PDRB yang diterima, maka
kemiskinan di Kabupaten Tabanan
akan semakin meningkat.

3. Jumlah Penduduk (Xs) berpengaruh
positif dan  signifikan terhadap
Kemiskinan (Y) di Kabupaten Tabanan.
Hal ini di dapat dari nilai thiung sebesar
-3.266 dan ttabel Sebesar -1.833 Maka
dari itu thitung> ttabel S€besar -3.266 > -
1.833. Apabila jumlah penduduk
meningkat, maka kemiskinan akan
meningkat di Kabupaten Tabanan

4. Upah Minimum (X1), Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) (X2), Jumlah
Penduduk (X3) berpenagruh secara
simultan terhadap Kemiskinan (Y).
Ketiga variabel ini mempengaruhi
secara bersama — sama terhadap
kemiskinan.

4. KESIMPULAN

1. Upah Minimum (Xi1) berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap
Kemiskinan (Y) di Kabupaten Tabanan.
Semakin rendah upah minimum yang
diterima oleh masyarakat, maka
kemiskinan akan semakin tinggi.

2. Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) (X2) berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Kemiskinan (Y) di
Kabupaten Tabanan. Semakin rendah
PDRB yang diterima oleh masyarakat
maka kemiskinan semakin tinggi.
Rendahnya PDRB yang diterima oleh
masyarakat akan berpengaruh terhdap
tingkat kemiskinan. Hal ini disebabkan
karena daya beli masyarakat masih
rendah sehingga akan bepengaruh
terhadap kemiskinan.
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3. Jumlah Penduduk (X3) berpengaruh
positif  dan  signifikan  terhadap
Kemiskinan (Y) di Kabupaten Tabanan.
Tingginya  jumlah  penduduk di
Kabupaten Tabanan, maka akan
berpengaruh  terhadap  tingginya
kemiskinan. Hal ini dikarenakan
tingginya jumlah penduduk maka akan
berdampak pada jumlah lapangan
pekerjaan.

4. Upah Minimum (X1), Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) (X2), Jumlah
Penduduk (X3) berpenagruh secara
simultan terhadap Kemiskinan (Y).
Seluruh variabel ini mempengaruhi
kemiskinan yang ada di Kabupaten
Tabanan.

Untuk peneliti berikutnya disarankan untuk
mempergunakan variabel diluar dari
variabel  yang  dipergunakan pada
panelitian ini, contohnya : tingkat inflasi,
konsumsi, tingkat pendidikan dan lain
sebaginya.
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